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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan motorik halus
menulis bilangan melalui metode bermain angka pada anak kelompok A PAUD Asy-Syifa
Surakarta Tahun Ajaran 2013/2014. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dengan tiap
siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subyek dalam
penelitian ini adalah anak kelompok A PAUD Asy-Syifa Surakarta. Teknik Pengumpulan data
dengan menggunakan teknik observasi, tes unjuk kerja, wawancara dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis model interaktif yang terdiri dari tiga
komponen analisis yang meliputi reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau
verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan persentase kemampuan menulis
bilangan anak dari kondisi awal 4 anak (23,53%) yang tuntas, 13 anak (76,47%) yang tidak
tuntas, pada siklus I mengalami peningkatan tetapi masih belum mencapai hasil yang
diharapkan yaitu 9 anak (52,94%) yang tuntas, 8 anak (47,06%) yang tidak tuntas, kemudian
pada siklus II mengalami peningkatan yang signifikan sesuai dengan hasil yang diharapkan
yaitu 14 anak (82,35%) yang tuntas, 3 anak (17,65%) yang tidak tuntas. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan Penerapan Metode Bermain Angka meningkatkan kemampuan
motorik halus menulis bilangan anak kelompok A PAUD Asy-Syifa Surakarta Tahun Ajaran
2013/2014.
Kata Kunci : Metode Bermain Angka, Motorik Halus, Menulis Bilangan
Abstract: The purpose of this research is to improve the soft-motoric writing numbers skills
through playing-numbers method in a group A of children PAUD Asy-Syifa Surakarta in
Academic Year 2013/2014. The research was conducted in two cycles, with each cycle
consisting of planning, action, observation, and reflection. The subject in this research is
Group A PAUD Asy-Syifa Surakarta. The data collection techniques using observation
techniques, performance tests, interviews and documentation. Data analysis techniques used
is interactive model analysis techniques that consists of three components which include data
reduction analysis, presentation of data, conclusions withdrawal or verification. Results of
this research showed there is an increase in the ability of children to writing numbers skills
form 4 children (23.53%) were completed, 13 children (76.47%) were not completed, in the
first cycle was increased but still not achieve the expected results which is 9 children
(52.94%) completed, 8 children (47.06%) were not completed, then the second cycle
experienced a significant increase in accordance with the expected result that 14 children
(82.35%) were completed, 3 children (17, 65%) were not completed. Based on the results of
this research we can get the conclusion: Implementation Playing-Numbers Method improving
the soft-motoric skills to write a number of children in group A PAUD Asy-Syifa Surakarta in
Academic Year 2013/2014.
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2PENDAHULUAN
Kecerdasan motorik halus anak berbeda-beda, dalam hal kekuatan maupun
ketepatannya. Perbedaan ini juga dipengaruhi oleh pembawaan anak dan stimulai yang
didapatkannya. Lingkungan mempunyai pengaruh yang besar dalam kecerdasan motorik
halus anak. Lingkungan dapat meningkatkan ataupun menurunkan taraf kecerdasan anak,
terutama pada masa-masa pertama kehidupannya. Setiap anak mampu mencapai tahap
perkembangan motorik halus yang optimal bila mendapatkan stimulasi yang tepat, begitu pula
dalam menulis bilangan. Dari hasil wawancara kepada guru dan hasil observasi peneliti
ditemukan bahwa kemampuan motorik halus menulis bilangan pada anak khususnya
kelompok A masih rendah, dari 17 anak hanya 4 anak mendapat nilai tuntas (●) yang mampu
menulis dengan baik sedangkan 13 anak mendapatkan nilai tidak tuntas dalam kemampuan
menulis bilangan, ini menunjukkan bahwa anak belum mampu menulis bilangan dengan baik.
Hal ini terjadi dikarenakan metode pembelajaran yang digunakan hanya dengan
menggunakan metode ceramah dan PR (pekerjaan rumah). Metode tersebut dijadikan metode
rutinitas setiap harinya sehingga anak sering merasa bosan dan kurangnya perhatian terhadap
pembelajaran karena hanya menggunakan metode itu saja. Dalam pembelajaran menulis
bilangan guru hanya menggunakan media yang tersedia kemudian anak diminta untuk
menebaknya.
Peningkatan kemampuan menulis bilangan pada anak kelompok A di PAUD Asy-
Syifa diharapkan dapat memperoleh hasil belajar yang optimal dalam menulis semua bilangan
yaitu nol sampai sembilan dengan menggunakan metode pembelajaran yang menarik salah
satunya dengan menggunakan metode bermain angka. Dengan pembelajaran yang menarik
anak lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran sampai selesai serta perhatian anak akan
tertuju pada materi sehingga hasil belajar anak dapat meningkat.
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka peneliti tertarik melakukan
Penelitian Tindakan Kelas dengan judul “Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Menulis
Bilangan Melalui Metode Bermain Angka pada Anak Kelompok A PAUD Asy-Syifa
Surakarta Tahun Ajaran 2013/2014”.
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan metode bermain
angka dapat meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak kelompok A PAUD Asy-
Syifa Tahun Ajaran 2013/2014.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan motorik halus
menulis bilangan melalui penerapan metode bermain angka pada anak kelompok A PAUD
Asy-Syifa Tahun Ajaran 2013/2014.
KAJIAN PUSTAKA
Montessori dalam Susanto menyatakan bahwa “Kemampuan menulis merupakan
kemampuan motorik halus yang memerlukan koordinasi antara mata dan tangan” (2011: 98).
Kemampuan menulis pada anak taman kanak-kanak meliputi kemampuan dan keterampilan
memegang alat-alat tulis menulis; membuka dan menutup buku; menggunakan alat penghapus
ketika harus menghapus gambar atau tulisan; cara duduk yang benar; kemampuan membuat
coretan; menggambar garis lurus, garis miring, garis lengkung, segitiga, segi empat dan
lingkaran. Lamme dalam Susanto (2011: 89) mengemukakan sejumlah keterampilan khusus
yang perlu dimiliki anak ketika belajar membaca dan menulis. Keterampilan-keterampilan ini
adalah membuat coretan, menggambar garis, menggambar bentuk-bentuk dasar geometri dan
menggambar huruf. Kegiatan ini dapat dilakukan di tanah, di kertas atau di udara (Susanto,
2011: 54).
Sheryl, Val, Patti & Ying (2011: 104) dalam penelitiannya mengemukakan “Up to
23% of children experience difficulties with the physical components or mechanics of
handwriting. Difficulties with handwriting mechanics not only result in illegible and limited
text production,  but may also impact the development and mastery of other aspects of written
3communication such as language formulation and story ideation”. Sampai dengan 23% dari
anak-anak mengalami kesulitan dengan komponen fisik atau mekanisme dari tulisan tangan.
Kesulitan dengan mekanisme tulisan tangan tidak hanya mengakibatkan produksi teks yang
tak terbaca dan terbatas, tetapi juga dapat mempengaruhi pengembangan dan penguasaan
aspek lain dari komunikasi tertulis seperti formulasi bahasa dan ide cerita.
Bermain juga merupakan tuntutan dan kebutuhan yang esensial bagi anak usia dini.
Melalui bermain anak akan dapat memuaskan tuntutan dan kebutuhan perkembangan dimensi
motorik, kognitif, kreativitas, bahasa, emosi, sosial, nilai dan sikap hidup. Bermain adalah
setiap kegiatan yang dilakukan untuk kesenangan yang ditimbulkannya tanpa
mempertimbangkan hasil akhir, dengan bermain anak akan memperoleh kesempatan memilih
kegiatan yang disukainya, bereksperimen dengan bermacam bahan dan alat, berimajinasi,
memecahkan masalah dan bercakap-cakap secara bebas, berperan dalam kelompok, bekerja
sama dalam keompok dan memperoleh pengalaman yang menyenangkan.
Kegiatan bermain dapat dilakukan dengan berbagai variasi, salah satunya adalah
bermain angka. Anak diajak melakukan kegiatan yang menyenangkan dengan angka-angka
agar pengetahuan tentang konsep bilangan menjadi mudah untuk dipahami. Begitu pula untuk
memahami tentang penulisan bilangan yang tepat, akan lebih mudah bila melalui permainan
yang menarik. Dalam pelaksanaannya, permainan angka termasuk dalam penggolongan
bermain secara paralel yaitu anak bermain sendiri-sendiri secara berdampingan, jadi tidak ada
interaksi antara anak satu dengan yang lain. Permainan angka dapat dibuat bervariasi sesuai
dengan kreativitas guru. Untuk mengembangkan motorik halus anak dalam menulis bilangan,
permainan angka yang dipilih tentu harus melibatkan anak secara langsung agar anak lebih
mengerti dan memahami. Semua anak harus mendapatkan giliran bermain dan
memaksimalkan kemampuannya untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah Intany (2013) dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa media mal angka terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan menulis angka anak tunagrahita ringan dan Widya (2012) dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa peningkatan kognitif anak dalam membilang dan mengurutkan lambang
bilangan serta menghubungkan lambang lambang bilangan dengan benda melalui permainan
angka telah memenuhi standar ketuntasan minimal dengan hasil 87%.
Dari kedua penelitian yang diuraikan diatas dapat disimpulkan bahwa metode bermain
angka dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus menulis bilangan
anak usia dini dan dapat dipastikan bahwa penelitian ini merupakan penelitian baru yang
berbeda dengan penelitian-penelitian yang sebelumnya.
METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan pada semester genap (dua) tahun ajaran  2013/2014 selama 6
bulan, yaitu mulai dari bulan Januari sampai dengan Juni 2014 di PAUD Asy-Syifa Surakarta
yang beralamat di Jalan Serayu RT 05 RW XV, Kecamatan Pasar Kliwon, Kota Surakarta.
Subjek penelitian adalah anak kelompok A PAUD Asy-Syifa Surakarta yang berjumlah 17
anak yang terdiri dari 8 anak laki-laki dan 9 anak perempuan.
Data penelitian yang dikumpulkan berupa informasi tentang proses penerapan metode
bermain angka untuk meningkatkan kemampuan motorik halus menulis bilangan dan
pengambilan data melalui unjuk kerja serta lembar kerja anak (LKA). Data penelitian ini
dikumpulkan dari berbagai sumber yang meliputi informan atau narasumber yaitu anak didik
dan guru, tempat dan peristiwa berlangsungnya aktivitas pembelajaran, dokumen atau arsip
yang terdiri dari Kurikulum, Program Semester, Rencana Kegiatan Mingguan (RKM),
Rencana Kegiatan Harian (RKH), dan buku penilaian.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara, tes/LKA, dan dokumentasi atau arsip. Validitas yang digunakan yaitu triangulasi
sumber dan triangulasi teknik.Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
4analisis diskriptif kualitatif yang meliputi reduksi data, penyajian data, kesimpulan-
kesimpulan penarikan atau verifikasi.
Prosedur penelitian tindakan kelas ini dilakukan sebanyak 2 (dua) siklus, masing-
masing siklus terdiri 2 (dua) kali tatap muka. Setiap siklus meliputi 4 (empat) tahap yaitu : 1.
Perencanaan, 2. Pelaksanaan, 3. Observasi, dan 4. Refleksi.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti mengadakan observasi awal. Hasil
persentase nilai kondisi awal menunjukkan bahwa sebagian besar kemampuan motorik halus
menulis bilangan anak masih rendah. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 1:
Tabel 1. Tingkat Keberhasilan Anak Sebelum Tindakan/Prasiklus
No Kriteria Penilaian Jumlah anak Persentase
1 ● 4 23,53 %
2 √ 8 47,06%
3 ○ 5 29,41%
Jumlah 17 100 %
Berdasarkan tabel di atas, dari 17 anak, 13 anak atau 76,47% kemampuan motorik
halus menulis bilangan masih rendah. Persentase nilai kemampuan motorik halus menulis
bilangan anak setelah menerapkan metode bermain angka pada siklus I menunjukkan adanya
peningkatan. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 2 :
Tabel 2. Tingkat Keberhasilan Anak pada Siklus I
No
Kompetensi 1 Kompetensi 2 Kompetensi 3
Nilai Frekuensi Persentase Nilai Frekuensi Persentase Nilai Frekuensi Persentase
1 ● 12 70,59% ● 7 41,18% ● 7 41,18%
2 √ 4 23,53% √ 8 47,06% √ 8 47,06%
3 ○ 1 5,88% ○ 2 11,76% ○ 2 11,76%
Jumlah 17 100% 17 100% 17 100%
Kompetensi 1: ketepatan memegang pensil
Kompetensi 2: ketepatan penulisan bilangan
Kompetensi 3: pemahaman lambang bilangan
Berdasarkan dari Tabel 2 di atas, diketahui bahwa kemampuan motorik halus menulis
bilangan anak masih rendah.  Hal  tersebut  dapat  dilihat  dari  data  di  atas, yaitu sebesar
70,59% yang tuntas dalam memegang pensil dengan benar, anak yang tuntas dalam menulis
bilangan dengan tepat sebesar 41,18% dan anak yang tuntas dalam memahami lambang
bilangan sebesar 41,18%. Dengan demikian target pada indikator kinerja penelitian belum
tercapai, sehingga dilanjutkan siklus II.
Pada siklus II persentase nilai ketuntasan menunjukkan adanya peningkatan. Hasil
tersebut dapat dilihat  pada tabel 3 sebagai berikut:
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No
Kompetensi 1 Kompetensi 2 Kompetensi 3
Nilai Frekuensi Persentase Nilai Frekuensi Persentase Nilai Frekuensi Persentase
1 ● 13 76,47% ● 14 82,35% ● 14 82,35%
2 √ 1 5,88% √ - - √ - -
3 ○ 3 17,65% ○ 3 17,65% ○ 3 17,65%
Jumlah 17 100% 17 100% 17 100%
Kompetensi 1: ketepatan memegang pensil
Kompetensi 2: ketepatan penulisan bilangan
Kompetensi 3: pemahaman lambang bilangan
Setelah dilaksanakan tindakan siklus II data yang diperoleh menunjukkan bahwa anak
yang memperoleh nilai tuntas (●) dalam memegang pensil dengan benar sebesar 76,47%,
anak yang tuntas dalam menulis bilangan dengan tepat sebesar 82,35% dan anak yang tuntas
dalam memahami lambang bilangan sebesar 82,35%. Hasil ini menunjukkan bahwa
kemampuan motorik halus menulis bilangan pada siklus II meningkat dan telah mencapai
indikator kinerja penelitian 80%, maka siklus tindakan penelitian ini dihentikan.
Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data, terdapat peningkatan kemampuan
motorik halus menulis bilangan anak kelompok A PAUD Asy-Syifa tahun ajaran 2013/2014
saat pembelajaran berlangsung. Peningkatan terlihat jelas dari sebelum tindakan atau prasiklus
dan setelah tindakan, yaitu siklus I dan II. Perbandingan hasil tersebut dapat dilihat pada tabel
4 :
Tabel 4. Perbandingan Hasil Tes Prasiklus, Siklus I, Siklus II
No Nilai Anak Prasiklus Siklus I Siklus II
1. ● 4 9 14
2 √ 8 6 -
3. ○ 5 2 3
Ketuntasan Belajar (●) 23,53% 52,94% 82,35%
6Gambar 1. Grafik Perbandingan Prasiklus, Siklus I, Siklus II
Berdasarkan data yang diperoleh bahwa kemampuan motorik halus menulis bilangan
anak kelompok A PAUD Asy-Syifa Surakarta tahun ajaran 2013/2014 meningkat dengan
adanya tindakan penerapan metode bermain angka. Bukti adanya peningkatan kemampuan
motorik halus menulis bilangan anak dapat dilihat dari jumlah anak yang mampu menulis
bilangan dengan baik, ketepatan memegang pensil, ketepatan penulisan bilangan dan
pemahaman lambang bilangan bertambah setiap siklusnya yang terlihat dari tindakan
prasiklus sejumlah 4 anak yang tuntas, pada siklus I bertambah 5 anak yaitu menjadi 9 anak
yang tuntas. Hal ini dikarenakan proses pembelajaran menggunakan media yang lebih
menarik dan metode yang disukai anak yaitu dengan menggunakan metode bermain angka.
Pembelajaran ini dapat menarik anak lebih aktif dan lebih fokus terhadap pembelajaran yang
sedang diajarkan.
Pada siklus II mengalami peningkatan sebeanyak 5 anak menjadi 14 anak yang tuntas,
pada setiap pertemuan media yang digunakan berbeda dan peraturan dalam permainan sedikit
diberi variasi. Penggunaan metode bermain angka ini dapat meningkatkan keaktifan anak
selama pembelajaran berlangsung sampai akhir pembelajaran, dengan media yang menarik
dan inovatif untuk anak sehingga anak tertarik untuk melakukan permainan tersebut.
Metode bermain angka ini menjadi salah satu strategi pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan motorik halus menulis bilangan pada anak. Anak akan lebih
mudah memahami pembelajaran menulis bilangan dengen metode bermain angka ini.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
bermain angka dapat meningkatkan kemampuan motorik halus menulis bilangan pada anak
kelompok A PAUD Asy-Syifa Surakarta Tahun Ajaran 2013/2014.
PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dalam dua siklus, dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode bermain angka dapat meningkatkan kemampuan
motorik halus menulis bilangan pada anak kelompok A PAUD Asy-Syifa Surakarta tahun
ajaran 2013/2014.
Hal ini terbukti dengan ketuntasan belajar anak pada awalnya hanya 23,53% (4 anak
dari 17 anak), pada siklus I ketuntasan belajar meningkat menjadi 52,94% (9 anak dari 17
anak) dan pada siklus II ketuntasan belajar meningkat menjadi 82,35% (14 anak dari 17
anak). Dengan demikian penerapan metode bermain angka dapat meningkatkan kemampuan
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7motorik halus menulis bilangan pada anak kelompok A PAUD Asy-Syifa Surakarta tahun
ajaran 2013/2014.
Sesuai dengan kesimpulan dan implikasi hasil penelitian, maka ada beberapa saran
yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan, bagi sekolah agar menyediakan alat
peraga atau media pembelajaran yang dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran dan
memudahkan anak dalam belajar, serta memberikan pelatihan atau pembinaan bagi guru
supaya lebih mengetahui dan memahami tentang metode-metode pembelajaran yang lebih
inovatif yang dapat digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga kegiatan belajar
mengajar dapat berjalan dengan baik.
Saran bagi guru hendaknya dapat memilih dan menerapkan metode pembelajaran yang
tepat dalam kegiatan belajar mengajar, supaya anak lebih tertarik dan kegiatan belajar
mengajar lebih menyenangkan dan bermakna, sehingga anak tidak mudah bosan dan tetap
termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran yang pada akhirnya dapat meningkatkan
pemahaman pada pelajaran yang telah dipelajari, serta guru dapat menerapkan metode
bermain angka dalam kegiatan belajar yang lain, tidak hanya dalam kemampuan menulis
bilangan saja.
Pertimbangan bagi anak hendaknya giat berlatih dalam mengasah kemampuan di
berbagai bidang dan lebih meningkatkan perhatian pada proses pembelajaran sehingga
mempermudah memahami pelajaran.
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